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ABSTRAK

Penelitian dalam tugas akhir ini bertujuan untuk menganalisa dan memperbaiki
kegiatan Manual Material Handling (MMH) yang dilakukan oleh bagian distribusi di
Sentral Pengolahan Pos Bandung agar lebih ergonomis sehingga produktivitas pekerja
bisa lebih meningkat karena posisi tubuh pekerja dapat dikategorikan aman dan jauh dari
resiko-resiko Musculoskeletal Disorders (MSDs). Penelitian dalam tugas akhir ini
mengevaluasi posisi tubuh pekerja bagian distribusi Sentral Pengolahan Pos Bandung
saat sedang melakukan pekerjaannya, kemudian diberikan saran berupa penggunaan
conveyor guna membantu meringankan pekerjaan bagian distribusi dan mengurangi
resiko Musculoskeletal Disorders (MSDs).

Metode penelitian yang digunakan adalah survei dan observasi langsung di
lingkungan kerja, dengan menyebarkan link kuisioner kepada pekerja bagian distribusi
di Sentral Pengolahan Pos Bandung yang memuat kuisioner Nordic Body Map (NBM)
dan juga melakukan dokumentasi pada aktivitas kerja bagian distribusi dan mengukur
sudut dari posisi tubuhnya dengan menggunakan busur derajat untuk kemudian
digunakan metode Ovako Work Posture Analysis System (OWAS) untuk mengetahui
apakah posisi tubuh harus segera diperbaiki atau tidak perlu diperbaiki.

Hasil dari serangkaian penelitian dengan menggunakan metode Nordic Body
Map (NBM) dan Ovako Work Posture Analysis System (OWAS) menunjukkan
bahwasannya posisi tubuh pekerja bagian distibusi beresiko menimbulkan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) sehingga penulis memberikan saran berupa
penggunaan conveyor untuk mengurangi resiko terjadinya Musculoskeletal Disorders
(MSDs) dan membuat pekerjaan menjadi lebih efisien.

Kata Kunci: ergonomi, pekerja, posisi tubuh, perancangan
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ABSTRACT

The research in this final project aims to analyze and improve the Manual
Material Handling (MMH) activities conducted by the distribution department at the
Postal Processing Center in Bandung to make them more ergonomic, thereby enhancing
worker productivity by ensuring that workers' position are safe and minimizing the risk
of Musculoskeletal Disorders (MSDs). This research evaluates the position of workers
in the distribution department at the Postal Processing Center in Bandung while they
are performing their tasks, and recommendations are made to use a conveyor system to
assist the distribution work and reduce the risk of Musculoskeletal Disorders (MSDs).

The research method used includes surveys and direct observation in the
workplace by distributing a questionnaire link to workers in the distribution department
at the Postal Processing Center in Bandung. The questionnaire consists of the Nordic
Body Map (NBM) and documentation of the workers' activities, along with measuring
the angles of their position using a protractor. This data is then analyzed using the
Ovako Work Posture Analysis System (OWAS) to determine whether the position needs
immediate correction or not.

The results from a series of studies using the Nordic Body Map (NBM) and Ovako
Work Posture Analysis System (OWAS) indicate that the position of the distribution
workers is at risk of causing Musculoskeletal Disorders (MSDs). Therefore, the author
suggests the use of a conveyor system to reduce the risk of MSDs and make the work
more efficient.

Keywords: ergonomics, workers, body position, design
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Bab | Pendahuluan

.1 Latar Belakang

Dalam dunia perindustrian, baik itu industri barang, contohnya seperti
manufaktur, serta industri jasa, contohnya seperti transportasi dan pengiriman
barang.tentunya tidak akan lepas dari yang namanya aktivitas fisik yang selalu
dilakukan oleh pekerja-pekerja industri tersebut. Dari aktivitas fisik ini, tercipta posisi
tubuh berdasarkan dengan kondisisaat dalam kegiatan bekerja, dan tentunya, setiap
pekerja selalu menginginkan dan mengutamakan gerakan yang sekiranya dapat
mempercepat kerja mereka guna mengefisiensi waktu seminimal mungkin agar
pekerjaan yang dilakukan oleh mereka dapat lebih cepat selesai. Akan tetapi, terlepas
dari efisiennya waktu kerja, posisi tubuh saat bekerja haruslah diperhatikan sebaik
mungkin karen’pa posisi tubuh dapat mempengaruhi kondisi otot dan sendi
pekerja,sehingga dapat menimbulkan keluhan musculoskeletal yang dapat mengganggu
produktivitas pekerja dalam melakukan tugasnya, dan dapat terjadi dalam waktu yang
dekat dan juga dapat terjadi dalam jangka waktu yang panjang.

Dikutip dari pernyataan Zulfigor dalam (Fauzi, 2019), ergonomi dapat
didefinisikan sebagai suatu disiplin yang mengkaji keterbatasan,kelebihan, serta
karakteristik manusia,dan memanfaatkan informasi tersebut dalam merancang suatu
produk,mesin,fasilitas,lingkungan dan bahkan sistem kerja dengan tujuan utama
tercapainya kualitas kerja yang terbaik tanpa mengabaikan aspek kesehatan,keselamatan
serta kenyamanan manusia penggunanya . Ergonomi ini mempunyai tujuan guna
melakukan antisipasi cedera serta penyakit yang timbul diakibatkan oleh posisi kerja,
serta mengoptimalkan kesejahteraan mental dan fisik dari pekerja. Jika kegiatan Manual
Material Handling atau MMH ini dilaksanakan dengan tidak memperhatikan posisi tubuh
pekerja, maka akan menimbulkan berbagai penyakit otot mengganggu produktivitas
pekerja.

Definisi dari Manual Material Handling atau MMH ini ialah suatu aktivitas
dimana barang yang ada di dalam suatu proses produksi masih dipindahkan tanpa
bantuan alat, dengan kata lain, menggunakan tenaga dari manusia langsung, dan
tentunya akan timbul beragam masalah yang berkaitan dengan nyeri otot karena akan

ada pekerja yang melakukan pekerjaannya tanpa memperhatikan posisi tubuh yang baik
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dan benar, maka dari itu, dilakukanlah penilaian resiko guna melakukan identifikasi

pada bagian-bagian tubuh yang rawan terjadi cedera.

PT. Pos Indonesia merupakan salah satu dari sekian perusahaan yang berada
dibawah naungan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Awal berdirinya PT. Pos
Indonesia ini bermula dari seorang Gubernur Jenderal yang Bernama G.W. Van Imhoff
yang memiliki gagasan untuk memberikan jaminan keamanan pada kegiatan surat
menyurat yang pada zaman itu digunakan sebagai mediakomunikasi antar satu individu
dengan individu lainnya. Gubernur Jenderal G.W. Van Imhoff mendirikan kantor pos
pertama di Batavia pada tanggal 26 Agustus 1946 dan kantor pos pertama mulai

beroperasi dalam membantu kegiatan surat menyurat pada masa itu hingga saat ini.

Sentral Pengolahan Pos Bandung (SPP Bandung) adalah satu dari sekian divisi
yang PT.Pos Indonesia dirikan dengan tujuan untuk membantu memproses
berbagaipengiriman yang ada agar barang yang dikirim dapat diterima dengan baik oleh
pihak penerima barang. Sentral Pengolahan Pos Bandung (SPP Bandung) berdiri pada
tanggal 21 Januari 1988, berlandaskan pada Surat Keputusan Direksi Perum Pos dan
Giro Nomor: 11/Pran/Dirut/1988, kemudian mulai melakukan pelayanan pada
masyarakat pada tanggal 15 November 1988dan pada 30 November 1988, Menteri
Pariwisata Pos dan Telekomunikasi meresmikan Sentral Pengolahan Pos Bandung.
Dalam aktivitas pengiriman yang dilakukan, terdapat tiga bagian atau divisi yang
beroperasi di Sentral Pengolahan Pos Bandung. Tiga bagian ini terdiri dari bagian
prioritas, bagian distribusi dan bagian antaran. Bagian prioritas memiliki tanggung
jawab untuk melakukan perencanaan, mengendalikan dan melakukan pengelolaan
terhadap serangkaian alur proses pengiriman kiriman pos yang diterima dari bagian
distribusi dan akan disalurkan kepada setiap kantor pos dari tujuan masing-masing
kiriman. Untuk bagian distribusi di Sentral Pengolahan Pos Bandung, memiliki
tanggung jawab untuk melakukan proses pemindahan barang dari satu area menuju area
lainnya, menerima dan kemudian mempersiapkan rekapan dari kiriman, rekapan dari
serahkiriman pos, dan rekapan dari cek terima kiriman pos, melakukan pengawasan
terhadap proses pembongkaran kiriman pos yang dilaksanakan oleh pengawal
angkutan, menerima kiriman dari pihak pengangkut kiriman pos, dan lainnya. Untuk
bagian antaran memiliki tanggung jawab untuk mengantarkan kiriman-kiriman yang

datang ke Sentral Pengolahan Pos Bandung menuju alamat-alamat yang tercantum pada
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kiriman. Dalam tugas akhir ini, akan berfokus kepada kegiatan dari bagian distribusi.

Dalam setiap aktivitas pekerjaan yang dilakukan oleh para pekerja bagian
distribusi, tentunya harus memperhatikan berbagai aspek, seperti keamanan dan
kenyamanan pekerja saat melakukan tugasnya. Jika pekerja nyaman dalam melakukan
pekerjaannya maka akan meningkatkan kinerja dari pekerja dan perusahaan akan
mampu memberikan pelayanan terbaik mereka apabila kinerja pekerjanya baik.
Namun, seperti pada dokumentasi yang dicantumkan, posisi tubuh pekerja bagian
distribusi ini dinilai kurang ergonomis karena terlalu sering melakukan gerakan
membungkuk berlebih dan repetititf pada jam sibuk kedatangan kiriman, sehingga
meningkatkan terjadinnya resiko musculoskeletal disorders atau cedera pada otot.
Kegiatan kerja yang menuntut tekanan fisik yang berat pada otot, kegiatan bekerja dan
pengangkatan barang yang berulang- ulang, posisi tubuh janggal atau tidak alami
(awkward position), akan berpeluang menimbulkan nyeri pinggang, cedera, serta
gangguan dan kelainan pada sistem otot rangka atau Musculoskeletal Disorders.
(Iridiastadi & Yassierli, 2014).

Posisi tubuh yang janggal ini terdiri dari perulangan atau durasi yang lamasaat
sedang menggapai barang, memiringkan tubuh, berputar, berjongkok, berlutut serta
memegang barang dalam kondisi statis. Posisi janggal ini berhubungan dengan area
tubuh seperti punggung, bahu, serta lutut, dikarenakan ketiga bagian tubuh ini
merupakan bagian yang seringkali mengalami cedera saat bekerja (Purbasari, Azista,
& H.Siboro, 2019). Terlebih, kiriman paket yang berdatangan dari berbagai daerah ini
memiliki ukuran, dimensi dan berat yang beraneka ragam, mulai dari yang teringan
seperti dokumen atau surat, hingga kiriman terberat dan terbesar seperti kendaraan roda
dua.

Teknik Industri merupakan jurusan yang banyak sekali mempelajari berbagai
fenomena yang terjadi dalam dunia perindustrian. Faktor-faktor yang menjadi
pembelajaran di Teknik Industri ini terdiri dari banyak hal, seperti logistik, yang
merupakan ilmu terkait dengan penyaluran, pemeliharaan dan penyimpanan barang dari
satu tempat menuju ke tempat lainnya. Tentunya, dalam pelaksanaannya, diperlukan
perhatian terhadap keselamatan, kesehatan, keamanan dan keefisienan dalam bekerja

agar pekerja bisa memberikan hasil terbaik untuk setiap pelayanan yang diberikan.



Gambar 1.2 Posisi membungkuk saat mengambil kiriman
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Pada dokumentasi yang dicantumkan pada kedua foto diatas, terlihat salah
seorang dari pekerja bagian distribusi yang akan memasukkan kiriman kedalam karung
yang akan dikirimkan dari Sentral Pengolahan Pos Bandung menggunakan truk, dan
pada foto ini, terlihat bahwa kiriman-kiriman yang jumlahnya banyak ini membuat
pekerja melakukan gerakan membungkuk yang bersifat repetitif, karena pekerja
melakukan gerakan berdiri dan membungkuk berkali-kali, tergantung dari banyaknya

kiriman yang akan dimasukkan kedalam karung dan truk pengiriman.

Berlandaskan pada fenomena masalah yang telah dipaparkan diatas, maka
diperlukan suatu alat yang dapat membantu meringankan pekerjaan staff pada bagian
distribusi dalam mengerjakan pekerjaannya sehingga terwujud lingkungan kerja yang
ergonomis dan jauh lebih produktif. Alat yang dijadikan usulan dalam membantu staff
adalah conveyor. Conveyor merupakan suatu alat yang difungsikan untuk
menghantarkan atau memindahkan material dari satu tempat ketempat lain (Andriono,
2021). Conveyor memiliki fungsi untuk mempercepat proses pemindahan barang dan
dapat meningkatkan keselamatan kerja karena conveyor ini dapat mengurangi beban
fisik pekerja sehingga postur tubuh mereka pun perlahan dapat diperbaiki, hal ini dapat
mengurangi resiko cedera musculoskeletal dan kondisi kerja yang ergonomis serta

aman pun dapat terwujud.

1.2 Perumusan Masalah
Dengan berpedoman pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka yang
menjadi masalah utamanya ini adalah kurangnya penerapan posisi tubuh yang baik dan
benar yang dapat menimbulkan cedera otot dan rasa tidak nyaman saat bekerja, dan hal
tersebut dapat mempengaruhi kinerja serta produktivitas dari perusahaan itu sendiri
karena pekerja tidak menghasilkan hasil kerja yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan
adanya analisa posisi tubuh kerja dengan sikapnya mengenai:
1. Bagaimana tingkat resiko musculoskeletal yang ditimbulkan oleh posisi tubuh
pekerja saat melakukan pekerjaannya?
2. Bagaimana hasil klasifikasi posisi tubuh staff bagian distribusi saat melakukan
pekerjaanya dan apakah perlu tindak perbaikan?
3. Upaya apa yang dapat dilakukan guna membantu memperbaiki posisi tubuh pekerja

untuk mengurangi resiko musculoskeletal saat bekerja?



.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat resiko musculoskeletal yang
ditimbulkan oleh posisi tubuh pekerja saat melakukan pekerjaannya.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis hasil Klasifikasi posisi tubuh staff bagian
distribusi saat melakukan pekerjaanya dan tindakan apa yang dilakukan.
3. Memberikan usulan perbaikan posisi tubuh saat bekerja yang baik dan benar guna

mengurangi resiko cedera otot.

1.4 Batasan Masalah

Pembatasan masalah ini dibuat guna memberikan batasan terkait topik yang
akan dibahas dalam laporan Tugas Akhir ini agar tetap sesuai dengan topik yang
direncanakan. Berikut ini adalah batasan masalah yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Menganalisis tingkat bahaya serta potensi penyakit yang dapat dialami oleh
pekerja.

2. Memberikan usulan perbaikan posisi dan penggunaan conveyor untuk pekerja
yang bekerja dengan posisi tubuh yang tidak ergonomis dengan tujuan mengurangi
resiko cedera musculoskeletal.

3. Hanya memberikan usulan dan rancangan conveyor, tidak menjabarkan lebih
spesifik terkait rician biaya pembuatan conveyor.

4. Hanya melakukan pengamatan pada bagian distribusi di Sentral Pengolahan Pos

Bandung.

1.5  Asumsi
Berikut ini merupakan asumsi yang digunakan didalam laporan tugas Akhir,
yang akan dipaparkan sebagai berikut:
1. Pekerja kurang memahami bagaimana posisi tubuh yang baik dan benar saat
melakukan pekerjaannya.

1.6 Lokasi Penelitian

Penelitian Tugas Akhir dilakukan di Sental Pengolahan Pos Bandung yang
terletak di JI. Soekarno Hatta No.558, Sekejati, Kec. Buahbatu, Kota Bandung, Jawa
Barat 40286.



1.7 Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian ini disusun dengan maksud tujuan memberikan sebuah
representasi mengenai masalah yang akan dibahas dalam laporan Tugas Akhir ini.

Berikut ini merupakan penjelasan dari sistematika penelitian yang terdapat
didalam laporan Tugas Akhir:
Bab I Pendahuluan

Bab | ini memberikan penjelasan berupa ringkasan uraian mengenai gambaran
umum dari isi laporan Tugas Akhir yang dilakukan. Dalam Bab 1 ini pun terdiri dari
beberapa bagian, diantaranya adalah latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, lokasi penelitian, serta sistematika penulisan.
Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Untuk Bab Il ini berisikan mengenai landasan argumentasi atau teori dari para
ahli yang akan digunakan didalam laporan Tugas Akhir ini. Landasan teori ini
membahas mengenai pendapat para ahli mengenai topik penelitian serta pendapat ahli
mengenai metode yang penulis gunakan dalam pemecahan masalah.
Bab 111 Metode Penelitian

Bab ini memberikan penjabaran mengenai langkah-langkah yang jelas dan
terstrukur, untuk nantinya akan digunakan dalam pemecahan masalah yang terjadi di
Sentral Pengolahan Pos Bandung.
Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data

Bab ini memberikan penjabaran mengenai bagaimana caranya penulis
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mendapatkan apa yang menjadi tujuan awal dari penelitian ini dengan menggunakan

metode-metode yang telah ditetapkan.
Bab V Analisa dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan mengenai hasil dari bab sebelumnya yang dimana penulis
mengumpulkan data, kemudian mengolahnya sehingga diperoleh informasi yang dapat

menjawab pertanyaan yang tercantum pada perumusan masalah.
Bab VI Kesimpulan dan Saran

Bab ini menjelaskan mengenai hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada
bab-bab sebelumnya serta memberikan saran yang membangun, baik itu untuk
perusahaan tempat penelitian dilaksanakan, dan juga untuk penelitian-penelitian
berikutnya.
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